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ABSTRAK

Film “Keluarga Tidak Berencana”, merupakan film yang mengisahkan
tentang kehidupan pasca pernikahan dari sepasang pengantin baru yang belum
memiliki perencanaan matang kehidupan rumah tangga, sehingga sering terjadi
perdebatan dalam permasalahan sehari-hari dalam berumah tangga.

Penyutradaraan film menekankan pada pengelolaan naratif dalam
pembatasan informasi guna memberikan ekspektasi, analogi dan praduga kepada
penonton yang selanjutnya dibelokan dan terjadi punchline, sehingga humor dapat
diraih, selain itu strategi dramatik seperti performing character dalam mendukung
acting out membantu dalam men-delivery humor. Perwujudannya pengelolaan
naratif akan dibatasi informasinya melalui frame kamera, selain itu,secara
dramatik acting out dibantu dengan editing seperti slow motion, timing
management hingga penggunakan motion graphic.

Kata Kunci: Humor, Penyutradaraan, Punchline, Drama, Komedi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Film “Keluarga Tidak Berencana” menghadirkan pasangan suami istri

baru menikah yang belum merencanakan kehidupan panjang setelah pernikahan

mereka. Cara hidup keduanya dari kehidupan sebelum menikah, mencoba mereka

sesuaikan satu sama lain, sehingga terjadi perdebatan dalam kehidupan rumah

tangga mereka. Ide dari cerita ini berasal dari banyaknya perceraian rumah tangga

diakibatnya dari kurangnya perencanaaan kehidupan setelah menikah dari

masalah kebutuhan ekonomi, kebutuhan biologis, hingga keputusan memiliki

anak. Sebagian besar pasangan muda yang memilih menikah muda namun belum

memiliki perencanaan matang kedepannya, sering kali dijumpai permasalahan

rumah tangga karena perbedaan pendapat, ego, kepercayaan, nafsu dan ekonomi

yang akhirnya menimbulkan keretakan.

Humor menjadi penting dengan tujuan untuk memperhalus pertengkaran

antara suami dan istri dalam menyikapi setiap situasi, namun tidak menghilangkan

pesan dan tujuan setiap scene yang akan dibicarakan dari setiap lapisan

permasalahan dalam rumah tangga. Pertengkaran akan terdengar halus namun

setiap dialog dan tindakan yang dilakukan karakter memiliki kedalaman makna

dari pesan yang akan disampaikan. Permasalahan akan berkutat pada stereotipe

masalah yang biasa timbul dalam rumah tangga seperti anak sebagai investasi

jangka pajang, kepercayaan dari segi pedoman hidup dan kepercayaan dalam
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hubungan pernikahan, nafsu biologis serta perbedaan pendapat dalam

pengambilan keputusan.

Humor di-delivery menggunakan performing character dalam membangun

tawa penonton, dengan performing character yang dapat memberikan analogi dan

praduga menarik yang menyebabkan ekspektasi-ekspektasi di kepala penonton,

kemudian dapat dipatahkan dalam bagian keduanya dengan analogi lain yang

tidak rasional atau diluar nalar penonton, sehingga analogi penonton dapat

terpatahkan dan terjadilah punchline. Pertengkaran rumah tangga biasanya tejadi

dengan ego dan sudut pandang yang berbeda dari suami dan istri, disitulah set-up

komedi dengan analoginya dapat mengarahkan penonton, selain itu pertangkaraan

rumah tangga yang saling berbalas ego dan sudut pandang ini dapat terdengar

lebih halus jika disajikan dengan humor, namun tetap memiliki makna dari setiap

permasalahan rumah tangga yang dihadirkan, seperti masalah kepercayaan,

ekonomi, peran dalam rumah tangga, anak hingga hubungan biologis.

Memilih punchline dalam membangun humor film “Keluarga Tidak

Berencana”, karena didalam punchline dibentuk dari sebuah analogi yang

kemudian dipatahkan. Analogi disini akan diisi oleh cara hidup karakter dari

kehidupan sebelum pernikahan yang mereka perdebatkan karena tidak sesuai satu

sama lain. Punchline juga dapat diterapkan dalam penyampaian keresahan dan

pertengkaran antara suami dan istri. Konflik dalam rumah tangga akan terdengar

lebih halus dan terkesan tidak offensive (kasar), karena humor punchline dibentuk

dengan analogi bukan sebuah kata kasar, atau ejekan, sehingga pesan yang

disampaikan pembuat film kepada penonton tetap dapat diterima.
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B. Rumusan Penciptaan

Humor dalam film “Keluarga Tidak Berencana” dibangun menggunakan

Punchline dalam membentuk sebuah set-up yang memberikan sebuah analogi,

ekspektasi dan praduga. Hal itu diterima penonton dengan bantuan pembatasan

informasi melalui kamera dan performing character, lalu dipatahkan dalam

bagian selanjunya, sehingga humor atau tawa dapat diraih. Humor dibangun

dengan tujuan untuk meringankan perdebatan antara suami dan istri agar

pertengkaran tidak terlalu offensive (kasar), namun kedalaman makna dari setiap

hal yang diperdebatkan masih dapat diterima. Bentuk perdebatan yang saling

melempar ego dan cara pandang hidup sangat cocok jika di-delivery

menggunakan punchline. Dalam punchline dapat memuat set-up humor yang

nantinya analogi itu akan dipatahkan oleh analogi lain yang bertentangkan dan

diluar ekspektasi penonton. Membangun humor, set-up untuk meraih punchline,

dapat dibentuk melalui pembatasan informasi dari frame kamera dan performing

character, sehingga penonton diberikan analogi dan praduga dari hal yang ada di

luar frame, yang kemudian ditampilkan pada frame selanjutnya dengan timing

management yang baik.

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penciptaan ini adalah: Menciptakan film fiksi Drama komedi

“Keluarga Tidak Berencana” dengan menggunakan punchline dalam membangun

humor

Manfaat dari penciptaan ini adalah:
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1. Menjadi acuan/referensi akademis maupun non akademis karya seni film fiksi

drama komedi.

2. Memberikan hiburan dan tontonan yang dapat dinikmati pasangan suami istri

maupun yang belum atau sedang merencanakan pernikahan.


